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: 95753 e
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Abstrak
Penelitian ini ~ bertujuan untuk mengetahui  hubungan - antara
kecerdasan emosi dengan - kecemas .

an dalam persiapan men hadapi
persalinan pada ibu hamil usia muda. Hi ghadapi

, Hipotesis yang diajukan adalah ada
hubungan negatif antara kecerdasan

_ . emosi dengan kecemasan dalam
persiapan menghadapi persalinan pada ibu hamil di usia muda. Subjek dalam

penelitian ini berjumlah 77 orang dengan karakteristik berusia 16-21 tahun
dengan usia kandungan trisemester tiga (27 minggu hingga akhir kehamilan).
Pengambilan data penelitian ini menggunakan skala Taylor Manifest Anxiety
Scale (TMAS) dan . skala kecerdasan emosi. Teknik analisis data
menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil

analisis data, diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar - 0,368 (p = 0,050).
Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara
kecerdasan emosi dengan kecemasa

n dalam persiapan menghadapi
persalinan pada ibu hamil berusia remaja. Dalam penelitian ini, hipotesis
diterima menunjukan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,135 yang berarti

kecerdasan emosi menunjukan kontribusi 13,5% terhadap kecemasan dalam

persiapan menghadapi persalinan sedangkan 86,5% dipengaruhi oleh faktor
lain, seperti dukungan suami dan rentang usia.

Kata Kunci: kecerdasan emosi, kecemasan, kecemasan ibu hamil, ibu hamil,
persalinan

Pendahuluan

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan
Perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 'keluarga
¥ang bahagia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Stati.sllk (BPS)
"eNyebutkan sebanyak 44% wanita di Indonesia menikah pada
enlang usia 19-24 tahun, selanjutnya 23,03% perempuan me“'kEh.
Pada usig 17-18 tahun dan 13,07 persen di atas usia 25 tahun. B?gl
Pasangan yang sudah menikah, kehamilan merupakan hal yang paling
dmanli. kegembiraan akan terpancar dari perempuan gan
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2017). Kehamilan Merupg
pasangannya (POZ:;; yang " dikodratkan Untu: ar:n hy fy
bagi seorang (b:unaﬂ akan tetapi masa kehamn-c}n Sty
melanjutkan k'?ifudalarr; kehidupan Seorang Wanigy lkenm%:
periodc::-, :Tesl;anyakan wanita mengalami perubla-han p;::;:la%
kehami E:Mardjaﬂ: 2016). Pohan (2017) Menyatakap, day, )
ﬁszlfnyznita yang menikah di usia dini yalltf terjadiny, ah%“i
::;uguran karena secara organ el khusuny? rahi”’h:
sempurna, selain itu secara Ps:kologls wanita yar?g Menikah ..
matang, sehingga masih labil dalam .rnengfladapl Masalah Vangg
dalam pernikahan. Suswati (dalam Hidayati 2014) mengatakanba\
usia sehat antara 20-30 tahun adalah saa.t yang tepat.un[uk han
melahirkan dikarenakan fisik dan emosinya tela.h. Slap. Seda
hamil pada usia' kurang dari 20 tahun akan berisiko tinggi.

tersebut karena pada usia tersebut fungsi-fungsi seksuyal Wanita bet,

&

ngan rentang 15-19 tahun, yaitu sebest
104 per 1009 Yang berkontripys; Secara tidak langsung penyed®
fcematian ibu. Salah Salu Kabupaten di Kalimantan Barat deng
Jlumiah kehamilan di usia Muda yang tertinggi yaitu Kabupaten K
aya Menyebutkan bahwa Sebanyak 7,05% ibu hamil berusia m%
kurang dari usia Kehamilan pada usia ini merupa

kehami ’
Shamilan den bu hamj) berusia 15-19 tahun mem™
Ua kajj lebih

irk
©Sar meninggal saat melah’®
NG berysia 20-

n
25 tahun, sedangkan denga

a un [ . ] ; . - b
(DESFYﬁﬂlL 2015), emUngk;nan Meninggal dapat lima kali lebin

. g
, i u nTuh:: “gan’ 2016) Menjelaskan bahwa secara uf"a
Psikologigpy UK harm inyatakap, siap secara fisk: .
" Y8an-organ, . @RI Menyelesaikan Pert”mb;unl
N interng, “dan duksi D

84 eksterng| reprodu




tand, sedangkan secara psikologis wanita di us *
z:njala"kan perannya sebagai ibu. Ibu haf:;?;its;?a";”uddaabium fséap
memiliki persiapan dalam persalinan akan lebih n::.tamak._?:i~r gg ti :k
tersebut ditunjukan dalam suatu perilaku yang berupa dia;m i” al
menaﬂgi5~ Sekalipun peristiwa persalinan merupakan fenomenamgaa
normal- kenyataapnya proses persalinan akan bgfda:;pa?(
pendaraharn, kesakitan yang luar biasa hingga dapat menimbulkan
kematian baik ibu ataupun bayinya (Janiwarti dan Pieter, dalam
sarifah 2016). Persiapan persalinan bertujuan untuk menyiapkan
semua kebutuhan selama kehamilan maupun pada saat proses
persalinan. Persiapan mental ibu hamil dalam menghadapi proses

persalinan umumnya terjadi pada trimester Il kehamilan, meliputi
faktor resiko ibu dan janin, dan perubahan psikologis dalam kehamilan
dan persalinan, tanda-tanda bahaya dan bagaimana meresponnya,
perasaan mengenai melahirkan dan perkembangan bayi, tanda-tanda
saat hendak melahirkan, respon terhadap kelahiran, ukuran-ukuran
kenyamanan, situasi kelahiran cesar dan perawatan yang terpusat
pada keluarga (Matterson, 2001). Proses persalinan seringkali
mempengaruhi aspek psikologis yang dapat menyebabkan berbagai
permasalahan psikologis yaitu terutama pada ibu hamil di usia muda
pada kehamilan trimester Ill, salah satunya adalah kecemasan.
Kecemasan yang muncul pada saat kehamilan, terutama kehamilan
pada usia muda akan memperberat pertumbuhan dan perkembangan

janin dalam kandungan serta mempengaruhi proses persalinan
(Mardjan, 2016).

Kecemasan merupakan suatu keadaan . khawatir. yang
mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi.
Kecemasan menurut Taylor (dalam Harini, 2012) adalah suatu respon
yang muncul karena ketegangan mental yang menggelisahkan yang
merupakan reaksi umum dalam ketidakmampuan menghadapi
masalah atau tidak adanya rasa aman. Perasaan yang tidak
menyenangkan ini menimbulkan gejala-gejala fisiologis ~ dan
psikologis. Gejala fisiologis yang dimaksud Dberupa gemetar,
berkeringat, detak jantung meningkat, dan lain-lain. Gejala ﬁ}?.}ol?gls
yang terjadi berupa panik, tegang, bingung, kurang percaya diri, t[ci.ak
dapat berkonsentrasi dan lain-lain. Berdasarkan hasil penelitian
Yanuarini (2014) yang telah dilakukan pada sepuluh orang responden
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da usia kandungan trimester ||| yaity 25
usia muda pac bahwa sebagian r esponden Mengalan, ketfsa'
dapat diketahul n sebagian kecil mengalam; kec masaﬁa
edang (70%), dak cemasan disebabkan kareng m”"culn,,a%ﬂﬂ:
S %) Munculnya. e dan kekhawatiran terhadap anak v fy |
(3k ik melahirkan juga dapat dipengaruhi ey g 8
tal'| Urlmirkannyﬂ A dal:t Jsosial budaya dari keluargg Vang o
Shiungan psikologlst Sfal:i- Selain itu penyebab lainny; ada_lah u":
dekat khususnya dari s ran sebagai ibu dan faktor kehamijg, g
iap me|aksanakar_1 e inkan. Faktor tersebut me“fmbulkan
Ziinginkan atau - tidak d!‘"E ada wanita hamil dan Keluargap,,
perubahan sikap d'a:efl:l::ga::. psalah satu penelitian Bindt (dalam
dalam menghadapi da wanita Afrika (Ghana) yang meﬂgal{lm
Mardjan 2016) pa eas i pada masa kehamilan menunjukaln SEb:gmn |
kecemasan dan dezrbabkan bayi lahir cacat dan pl'at'sallﬂanh 3:13
SRR capat meny esar. Upaya mempersiapkan diri mengfjkal jp;
melaluli Dpe‘t;a T{l hz?'lya p.ada aspek fisik, tetapi juga aspek P ri:ffia
!aersalmap t" : harus - dipersiapkan. Ibu hamil pada e |
IR Juge i san yang mungkin muncy
dharapkan mampu-mengatasi- kecema Alani es persalinan
selama masa kehamilan agar dapat menjalani pros

- 3 ang
dengan nyaman dan lancar (Aprisandityas, 2012). Faktor-faktor y

: . i usia
mempengaruhi kecemasan ibu hamil menjelang persalinan pada
muda menjelang proses

- n
Persalinan diantaranya yaity kf..'-:cerdajzn
emosl, perubahan fisik dan Psikologis, usia ibu, pendidikan,

(2017) berpendapat bahwa

Kecerdasan €mosi  dapat mempenga,-uh, kecemasan yang
dizlami iby  hami berusia myqg. kry (datam Sarifah 2016)
Menyatakan pa Wa salah gap, Cara untyy
dalam Persiapan Persaling

n yaity g menangani kecemasan
°Mosi yang disebyt kecerdasan ®Mmosi. Ojgh ar::f: ai?u T{;inij;”

fa emog; dapat
9 Merupakq hal yan, ositif
keham:lannya dan me = R

Nyaman, Golemap, (201 7) r:qii?;?g: o
an

Memandang peruy

sehingga  akan

melewat;
Persalinannya den

gan bajk dap
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hwa kecerdasan emosional merupa

?:engatur kehidupan emosinya denank?:teTi::§;1 FE?: ot
emotional life with intelligence); menjaga k»aase:l:arasammarm“:l.E ou
Pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its Gk f.lan
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri :;E res?'m.n.)
empati dan keterampilan sosial. Ibu hamil di usia mudé. Yan‘*fasi diri,
secara emosi akan memandang kehamilan dan perubahg cerdas
b 2 i - n yang

terjadi merupakan hal positif sehingga akan melewati kehamil
dengan baik dan nyaman (Susanti, 2012). Goleman (2(11137'"
menyatakan kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuiz
mengolah perasaan atau emosi untuk memotivasi. Kecemasan adalah
salah satu masalah yang berhubungan dengan emosi, sehingga
dibutuhkan kemampuan untuk mengelolanya agar tidak menimbulkan
akibat yang dapat merugikan diri pribadi. Seseorang yang memiliki
kecerdasan emosi yang baik, mampu mengelola emosi yang ada
dalam dirinya sehingga menjadi sesuatu kekuatan yang lebih positif.
Kemampuan mengatur emosi membuat ibu hamil menjadi terampil
dalam melepaskan diri dari perasaan negatif, sehingga kecemasan
yang muncul pada saat akan menghadapi proses persalinan dapat
diminimalkan. Beck (dalam Hurlock, 2006) juga menyatakan bahwa
seseorang yang mampu mengendalikan emosinya dengan baik akan
memahami diri sendiri yang pada akhirnya - dapat mencegah
kecemasan dalam diri sendiri. Orang yang mempunyai kecerdasan
emosi yang tinggi akan sepenuhnya sadar dengan apa yang dirasakan
oleh dirinya sendiri, sehingga dapat menentukan tindakan yang harus
dilakukan untuk mengatasi kecemasan yang dialami. Orang yang
memiliki kecerdasan emosi yang rendah tidak akan mengenali
emosinya sendiri dan menjadi tidak tau tindakan apa yang harus

dilakukan dalam mengelola emosinya tersebut, sehingga rasa cemas

‘akan menguasai dirinya dan membuat seseorang sulit bangkit dari

rasa cemasnya. Oleh karena itu ibu hamil di usia muda diharapkan

_dapat mengelola emosi yang dirasakan supaya bisa bebas dari hal-hal
' Yang negatif dan merugikan. Reuven Bar-On (dalam Stein dan Book,
| 2000) kecerdasan emosi mampu membu
lentang kesadaran diri emosional,

'menanggung stress, pengendalian implus,

at individu berfikir lebih positif
sikap fleksibel, - ketahanan
kebahagiaan, dan

-: : ;
optimism. Hal ini membuat orang yang mempunyai kecerdasan emos
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yang tinggi tidak mengalami cemas yap

, g b“-‘“'ebih an
persiapan menghadapi persalinan. Mery

&

Berdasarkan uraian sebetumnya menunjukan bahwa
persalinan juga dapat dipengaruhi olgh faktor kt:?cerdESan e:?]ersiaﬂan
nantinya akan menentuke?n keberhas:!an persalif}an, Fakt f{si yang
yang mempengaruhi persiapan persalinan pada ibu !}am" di g Olog,
yaitu kecemasan. Salah satu cara untuk mens'mg‘g!n, kecemasanmuﬁa
dengan kemampuan seperti r.nerrger?gh. emosi diri sengjr; m gzjallu
emosi, memotivasi diri sendiri, memiliki empati, dan dapa '"Emb?ia
hubungan dengan orang. Kemampuan tersebyt diseby ; a
kecerdasan emosi. Berdasarkan penjelasan sebelumnya da
dirumuskan “Adakah hubungan = kecerdasan eMosi  ggp,
kecemasan dalam persiapan menghadapai persalinan pada jby, hamj
usia muda?”

Metode Pelaksanaan

orang. Karakteristik subjek penelitian ini, yaitu: ibu yang hamil dj
rentang usia 16-21 tahun dan dalam persiapan menghadapi persalinan
dengan usia kandungan trimester M. :

Pada * penelitian ini, metode yang .digunakan untuk
mengungkapkan hubungan kecerdasan €mosi dengan kecemasan

dalam  persiapan menghadapi Persalinan  adalap skala. Skala
Merupakan perangkat pernyataan

atribut tertenty melalui respon terh
2017). Dalam penelitian inj digunakan dya buah ska



strumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari

cangat positif sampai negatif (Sugiyono, 20016,

pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis
korelast product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson
{sugi-y-gno, 2016) untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosi
dengan kecemasan dalam persiapan menghadapi persalinan. Penelit
menggunakan teknik analisis ini karena analisis korelasi product
moment sesuai untuk menguiji hipotesis mengenai hubungan antara
dua variabel. Untuk dapat melakukan analisis tersebut, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan linieritas. Analisis data
gilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical Product Service
Solutions) versi 20.0 for windows. '

Hasil dan Pembahasan

Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Berdasarkan
hasil uji Kolmogorov-Smirnov - untuk variabel kecemasan dalam
persiapan menghadapi persalinan diperoleh KS-Z= 0,086 dengan p=
0,200, . sebaran data. variabel kecemasan dalam persiapan
menghadapi persalinan mengikuti sebaran data normal. Selanjutnya
untuk variabel kecerdasan emosi diperoleh KS-Z= 0,89 dengan
p=0,200, berarti sebaran data variabel kecerdasan emosi mengikuti
sebaran data 'normal. 'Berdasarkan uji linieritas untuk variabel
kecemasan dalam persiapan menghadapi persalinan dengan
kecerdasan emosi diperoleh F = 11,697 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,001 (p < 0,050) hal ini berarti hubungan antara kecemasan
dalam persiapan menghadapi persalinan dengan kecerdasan emosi
merupakan hubungan yang linear.

Selanjutnya setelah uji prasyarat terpenuhi, maka peneliti
melakukan uji hipotesis dengan korelasi product moment.
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson
correlation) diperoleh koefisien korelasi ( rxy )= -0,368 dengan taraf
Signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,050). Hasil penelitian ini memperoleh
determinasi (R2) sebesar 0,135 yang berati kecerdasan e_mosi
Menunjukan kontribusi 13,5% terhadap kecemasan dalam persiapan
Menghadapi persalinan sedangkan 86,5% dipengaruhi faktor-faklor
lain, Hay tersebut menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara
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dalam persiapan menghadapi Persy

asan . TRT : In
kecem emosi pada ibu yang hamil di ygj, g )

kecer:isat?nggi ecemasan yang dialami maj, Ses;az?n;ib
semadl o emosiyang dlm.lllkl' lbu..hamil dalap, n r%:
kecerhadapi persalinan, begitu - sebaliknya Semakinpw%\ |
i[::;ia:san yang dialami maka kecerdasan emos yang df'TIiIik:?a" l

dalam persiapan menghadapi persalinan.

Pengaruh kecerdasan ef:nosi pa'?da keti:emasan c.:'afam ey
menghadapi persalinan ditunjukan Jggab oheh koefisien det in::i
(R2) . sebesar 0,135 yang _ berarti Da m;a kecerdasan Dsi
memberikan sumbangan efektif sebesar 1 53,5 % te-:rhadap kecemag,
yang dialami dalam persiapan menghadapi Persailnan pada ihy hanj
usia remaja, sedangkan 86,5% dipengaruhi faktor-faktor Jajn, Fakio
lainnya dapat berupa dukungan orang terdekat seperti suami, Faktor
tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh MUkhadiO{]g'
dkk (2015) bahwa dukungan seorang suami-memberikan kontribys;
positif terhadap suasana psikologis ibu hamil dengan usia kandungan

trimester ll, terutama untuk mengurangi tingkat kecemasan yang
muncul pada kehamilan pertama.

| Faktor Iginnya juga dikarenakan rentang usia yang panjang pada
IbL:I yang h'arml di usia muda yaitu 16-21 tahun yang berada di rentang




quda rentan mengalami kecemasan gib
Jewasa karena pada masa tersebut merupa
emaja menuju usia dewasa dengan kondis

andingkan individy usia
?-'.an Masa transisi dari usia
| @Mosi yang masih labil,
Adanya hubungan antara kecerdasan emos;
dalam persiapan menghadapi persalinan pada ib
muda mengartikan bahwa kecerdasan emosi me
terhadap kecemasan dalam persiapan menghadapi persalian pada iby
yang hamil di usia muda. Syamril (dalam Darmawan 2014)
perpendapat bahwa kecerdasan emosi mempengaruhi kem'ampuan
seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan
Selain itu kecerdasan emosi diperlukan untuk mengatasi masalah di
dalam kehidupan dan optimis dalam menghadapi suatu keadaan:

dengan kecemasan
U yang hamil di usia
mberikan sumbangan

Hasil penelitian yang diperoleh oleh Goleman (2017)
menunjukan bahwa orang yang memiliki kecerdasan emosi yang
rendah maka akan mengalami kecemasan. Hal tersebut dapat
dipahami karena kecerdasan emosi dapat membuat seseorang lebih
mampu memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mampu
mengendalikan dorongan hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hari, menjaga agar bebas dari rasa cemas dan
mampu berempati pada perasaan orang lain. Secara tidak langsung
individu yang memiliki kercerdasan emosi, maka memiliki kemampuan
bertahan dan berusaha saat individu tersebut sedang mengalami
kecemasan, berusaha untuk mencari jalan keluar, dan berusaha untuk
mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Kecerdasan emosi
membuat individu berfikir lebih positif tentang dirinya sendiri. Hal ini
membuat ibu hamil yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, maka
ibu hamil tersebut tidak mengalami kecemasan yang berlebihan dalam
persiapan menghadapi persalinannya. Sebaliknya ibu yang memiliki
kecerdasan emosi yang rendah, maka ibu akan mengalami
kecemasan dalam persiapan menghadapi persalinan (Goleman,
2017).

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui b'ahwa bahwa
sebagian besar ibu yang hamil di usia muda mengalami kecerr;asan
dalam persiapan menghadapi persalinan dengan intensitas se ang:
Dapat disimpulkan ada hubungan negatif antara kecgrdasan el:nog:
dengan kecemasan dalam persiapan persalinan pada ibu yang hami
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| _ ungan yang negatif antara kecerdags, :

di usia mlrji?ﬁ i:*:ibusii muda menggambarkan bahws emak?:'faﬁa

o yEf:lngsan emosi yang dimiliki ibu ¥ b hamil di usia Muda o

kecer :san i dialami dalam_ persiapan menghadap; rSa'Eaka

ke:t'?;'; begitupun sebaliknya semaklfl rendah kecerdasap emog; y;lan

dimilki oleh ibu yang hamil di usia muda: maka semay, ;o
dalam persiapan menghadapi persﬂfinan!

kecemasan yang dialami F 3. ' .
Terdapat kelemahan pada penelitian yalt.u tidak seimbangny, site
pada tiap aspek dalam skala Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS}

yang telah dimodifikasi sesuai subjek yang dibutuhk:?n, dimana ajte,
pada aspek psikologis ada enam a.ltem yang _dxgugurklan Untuk
menyetarakan atau menyeimbangkan jumlah aitem pada tiap aspek
favorable dan unfavorable dengan cara menghilangkan aitem denggy,

batas kriteria terendah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian . dan = pembahasan dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan
emosi dengan kecemasan dalam persiapan menghadapi persalinan
pada ibu yang hamil di usia muda. Hal tersebut dapat dilihat dari
koefisien korelasi (rxy) sebesar - 0,368 (p = 0,050). Artinya semakin
tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki, yaitu kemampuan untuk
mlengenali, mengelola, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang
lain dan membina hubungan dengan orang |ain tinggi, maka
kecemasar} dalam persiapan menghadapi persalinan yan dia} b
yang hamil di usia muda rendah. Sebaliknya, SEm:kfn f;:;;;:
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. hi oleh faktor lain sepert; ¢
dipenga@™ ukungan suam :
Yapng panjang. Mi dan rentang usia

saran bagi subjek diharapkan dapat me
pu hamil terutama -ibu yang hamil di yg
mempersiapkan dirl menghadapi persalinan un
kecerdasan emosi yang dimiliki dengan mengenaj emosi diri sendiri
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenalj emosi Uran; I.-;h
dan membina hubungan dengan orang lain dengan baik yang kiran 2
dapat meminimalisir bahkan menghindari rasa cemas bagi ibu yar::g
hamil di usia muda dan mempersiapkan diri menghadapi persalinan
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini mengindikasi bahwa kontrobus'i
kecerdasan emosi terhadap kecemasan dalam persiapan menghadapi
persalinan sebesar 13,5% dan sisanya 86,5% dipengaruhi oleh faktor—
faktor lain yang mungkin memiliki hubungan dengan kecemasan
dalam persiapan menghadapi persalinan. Berdasar faktor-faktor
tersebut peneliti akan mengetahui lebih banyak lagi variabel apa saja
yang mempengaruhi terjadinya kecemasan 'dalam' persiapan
menghadapi persalinan. Selain itu, diharapkan pula untuk meneliti
subjek yang berbeda selain ibu yang hamil di usia muda sehingga
menambah keberagaman karena kecemasan selama di usia akhir
kandungan yang mempengaruhi proses persalinan nantinya.

ningkatkan kesadaran
@ muda dan sedang
tuk terus meningkatkan
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